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ABSTRAK

Penelitian ini berujuan untuk diketahui pengaruh edukasi terhadap tingkat kepatuhan minum
obat anti tuberkulosis pada pasien TB paru di Poli Paru Puskesmas Grogol Petamburan.
Metode yang digunakan adalah desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pre-test dan
post-test tanpa kelompok kontrol, melibatkan pasien TB paru yang dipilih secara purposive.
Edukasi diberikan melalui penyuluhan langsung dan media edukatif, sementara data
kepatuhan dikumpulkan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat kepatuhan pasien setelah
diberikan edukasi. Pasien yang sebelumnya kurang patuh menunjukkan perubahan perilaku
dengan mulai minum obat secara teratur dan sesuai jadwal. Simpulan, edukasi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan minum obat anti TB.

Kata Kunci: Edukasi, Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT), Tuberkulosis Paru
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of education on adherence to anti-tuberculosis
medication among pulmonary TB patients at the Pulmonary Clinic of Grogol Petamburan
Community Health Center. The method used was a quasi-experimental design with a pre-test
and post-test approach without a control group, involving purposively selected pulmonary TB
patients. Education was provided through direct counseling and educational media, while
adherence data were collected using questionnaires before and after the intervention. The
results showed a significant increase in patient adherence after education. Patients who were
previously less adherent showed behavioral changes by starting to take their medications
regularly and on schedule. In conclusion, education significantly influenced adherence to
anti-TB medication.

Keywords: Education, Adherence to Anti-Tuberculosis Medication (OAT), Pulmonary
Tuberculosis

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular kronis yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di
dunia, termasuk di Indonesia. Meskipun berbagai upaya pengendalian telah dilakukan,
tuberculosis masih menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat penyakit infeksius
secara global dengan estimasi lebih dari 1,3 juta kematian pada tahun 2022, dan di Indonesia
diperkirakan mendekati satu juta kasus baru setiap tahun sebagian besar menyerang kelompok
usia produktif (World Health Organization 2023; Kementerian Kesehatan RI, 2022).
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Fenomena dan landasan dilakukannya penelitian Keberhasilan pengobatan TB sangat
ditentukan oleh kepatuhan pasien dalam mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) secara
teratur dan sesuai dengan durasi yang ditetapkan. Namun, berbagai laporan menunjukkan
bahwa tingkat kepatuhan minum OAT masih menjadi tantangan, khususnya di tingkat
pelayanan kesehatan primer. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan TB telah terbukti terkait
dengan gagal terapi dan kekambuhan, serta resistensi obat seperti MDR-TB dan XDR-TB
yang memerlukan pengobatan lebih lama, lebih mahal, dan memiliki tingkat keberhasilan
yang lebih rendah (World Health Organization, 2020). Fenomena rendahnya kepatuhan ini
menunjukkan perlunya intervensi yang efektif untuk meningkatkan keberhasilan terapi TB.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran penting
dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pengobatan pasien TB. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan pasien tentang durasi pengobatan dan efek samping OAT
berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan TB (Ryansyah et al., 2023). Selain
itu, penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial, termasuk dari keluarga dan
komunitas, berkorelasi signifikan dengan peningkatan kepatuhan pasien terhadap pengobatan
TB, yang dapat diinterpretasikan sebagai peningkatan motivasi pasien untuk menyelesaikan
terapi pengobatan (Kurniawan et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan dan dukungan sosial terbukti berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan
pengobatan pasien tuberkulosis. Intervensi edukasi yang efektif meningkatkan pemahaman
pasien tentang penyakit, penyebab, konsekuensi, dan pentingnya pengobatan yang konsisten
(Lutfian et al., 2025; Heltty et al., 2025). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis
(OAT) terhadap tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien tuberkulosis paru di Poli Paru
Puskesmas Grogol Petamburan.

Kebaharuan penelitian ini terletak pada evaluasi langsung edukasi kepatuhan minum
OAT melalui pengukuran tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi edukasi pada
pasien TB paru di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Penelitian ini juga secara
spesifik dilakukan pada konteks Puskesmas Grogol Petamburan yang memiliki karakteristik
wilayah perkotaan dengan tantangan sosial dan kepatuhan pengobatan yang beragam,
sehingga hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran kontekstual dan aplikatif untuk
penguatan program TB berbasis pelayanan primer. Manfaat Penelitian ini penting dilakukan
karena kepatuhan pengobatan merupakan faktor utama keberhasilan terapi TB dan
pencegahan resistensi obat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan
pengembangan edukasi kepatuhan minum OAT di Puskesmas, menambah bukti ilmiah
terkait pengaruh edukasi terhadap kepatuhan pengobatan TB paru, serta menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan strategi intervensi program TB di pelayanan
kesehatan primer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
menggunakan pendekatan one group pretest—posttest, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) terhadap tingkat
kepatuhan pasien TB paru. Penelitian dilaksanakan di Poli Paru Puskesmas Grogol
Petamburan pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien TB paru
yang menjalani pengobatan di Poli Paru Puskesmas Grogol Petamburan. Sampel penelitian
berjumlah 66 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Responden dalam penelitian ini adalah
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pasien TB paru yang sedang menjalani terapi OAT serta bersedia mengikuti seluruh
rangkaian penelitian.

Intervensi yang diberikan berupa edukasi kepatuhan minum OAT yang disampaikan
secara langsung oleh peneliti kepada responden. Materi edukasi meliputi pengertian TB paru,
tujuan pengobatan, pentingnya kepatuhan minum OAT, cara minum obat yang benar, serta
risiko yang dapat terjadi apabila pengobatan tidak dijalani secara teratur. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner kepatuhan minum obat yang telah digunakan pada
penelitian sebelumnya. Pengukuran tingkat kepatuhan dilakukan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi. Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden serta tingkat kepatuhan minum OAT sebelum dan sesudah intervensi.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari komite etik terkait. Seluruh responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta menandatangani lembar
persetujuan (informed consent) sebelum berpartisipasi dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Karakteristik Responden (n=66)

Variabel Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 51,6
Perempuan 30 454
Usia
19-30 tahun 20 30,3
31-40 tahun 14 21,2
41-50 tahun 32 485
Pendidikan Terakhir
SD 9 136
SMP 12 18,2
SMK 36 54,5
Perguruan Tinggi 9 13,6
Total 66 100

Tabel 1 mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, yaitu
sebanyak 34 orang (51,6%). Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar responden berada
pada rentang 41-50 tahun, yaitu sebanyak 32 orang (48,5%). Sementara itu, ditinjau dari
tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki pendidikan SMK, yaitu sebanyak
36 orang (54,5%).

Tabel. 2
Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Edukasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Per?(?/(r)l)tase
Buruk s 273
Cukup 12 182
Baik 36 545
Jumlah 66 100

Tabel 2 tingkat pengetahuan responden sebelum edukasi, mayoritas responden
memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu sebanyak 36 orang (54,5%). Selanjutnya, responden
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dengan tingkat pengetahuan buruk berjumlah 18 orang (27,3%), sedangkan responden dengan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 12 orang (18,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan yang baik sebelum diberikan
edukasi, masih terdapat responden dengan pengetahuan cukup dan buruk sehingga diperlukan
pemberian edukasi untuk meningkatkan pemahaman responden terkait kepatuhan minum
obat.

Tabel 3
Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Edukasi
Persentase

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) (%)

Buruk 0 0

Cukup 0 0
Baik 66 100
Jumlah 66 100

Tabel 3 hasil penelitian setelah diberikan edukasi, seluruh responden memiliki tingkat
pengetahuan baik, yaitu sebanyak 66 orang (100%). Tidak terdapat responden dengan tingkat
pengetahuan buruk maupun cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi
kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden, sehingga seluruh responden mampu memahami dengan baik informasi yang
diberikan terkait penyakit TB paru dan kepatuhan dalam menjalani pengobatan.

Tabel. 4
Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov—  Shapiro—

Variabel Smirnov Wilk
Statistik of Sig.  Stafistik  df Sig.
Pretest 0,173 66 000 o901 66 000
Posttest 0,539 66 000 (164 66 000

Tabel 4 uji normalitas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada uji Kolmogorov—
Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk data pretest dan posttest seluruhnya bernilai 0,000 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data tingkat pengetahuan responden baik sebelum
maupun sesudah pemberian edukasi tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, karena data
tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis statistik lanjutan yang digunakan untuk
menguji perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi sebaiknya
menggunakan uji nonparametrik, seperti uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 5
Uji Wilcoxon
Perbandingan Kategori n Mean Rank Sum of
Ranks
Posttest — Pretest Negative 0 .00 0
Ranks
Positive 51 26.00 1.326,00
Ranks
Ties 15
Total 66
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Tabel 5 hasil Uji Wilcoxon, diketahui bahwa dari total 66 responden, tidak terdapat
responden yang mengalami penurunan nilai pengetahuan setelah diberikan edukasi, yang
ditunjukkan oleh Negative Ranks = 0. Hal ini berarti tidak ada nilai posttest yang lebih rendah
dibandingkan nilai pretest. Sebanyak 51 responden mengalami peningkatan nilai pengetahuan
setelah diberikan edukasi, yang ditunjukkan oleh Positive Ranks dengan Mean Rank sebesar
26,00 dan Sum of Ranks sebesar 1326,00. Sementara itu, terdapat 15 responden yang
memiliki nilai pengetahuan tetap antara sebelum dan sesudah edukasi (TIES). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah
diberikan edukasi kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemberian edukasi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan responden.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki,
yaitu sebanyak 34 orang. Temuan ini sejalan dengan bukti epidemiologis yang menunjukkan
bahwa laki-laki memiliki tingkat kejadian tuberkulosis yang lebih tinggi dibanding
perempuan di berbagai kelompok usia, yang menggarisbawahi perbedaan gender dalam
beban penyakit TB paru dan pentingnya mempertimbangkan faktor biologis dan sosial dalam
program pengendalian TB (Peer et al., 2023). Kondisi ini dapat dikaitkan dengan faktor
sosial dan pekerjaan yang meningkatkan risiko paparan TB pada laki-laki. Berdasarkan
kelompok usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 41-50 tahun. Edukasi
langsung terbukti meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada pasien TB
paru secara signifikan setelah intervensi, dengan peningkatan skor pengetahuan dari 6,53
menjadi 7,93 dan skor kepatuhan dari 8,97 menjadi 17,27 (p<0,001) (Firmanda et al., 2025).

Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai kepatuhan minum
OAT. Namun, masih terdapat responden dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun informasi terkait TB telah cukup luas
disampaikan, masih terdapat kesenjangan pemahaman pada sebagian pasien. Hasil ini
menunjukkan bahwa edukasi kepatuhan minum OAT yang diberikan sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman pasien TB paru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widodo et
al. (2023) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur dan berkelanjutan
mampu meningkatkan pemahaman pasien mengenai penyakit dan pengobatannya, serta
berkontribusi pada peningkatan kepatuhan. Edukasi yang melibatkan komunikasi dua arah
dan penjelasan yang komprehensif terbukti mampu menjawab kebutuhan informasi pasien
dan mengurangi kesalahpahaman terkait pengobatan TB.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Penggunaan uji ini sesuai dengan rekomendasi metodologis pada
penelitian kesehatan dengan data berpasangan yang tidak memenuhi asumsi normalitas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Setiawan & Utami (2023). Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa tidak terdapat penurunan nilai pengetahuan setelah edukasi, dan
sebagian besar responden mengalami peningkatan nilai pengetahuan. Hal ini menegaskan
bahwa edukasi yang diberikan memiliki dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
pasien TB paru mengenai kepatuhan minum OAT. Penelitian Sari et al., (2023) yang
melaporkan bahwa intervensi edukasi mampu meningkatkan pengetahuan pasien tanpa
adanya penurunan pemahaman setelah intervensi.
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Penelitian Qin et al., (2025) menemukan bahwa intervensi berbasis aplikasi mobile
melalui platform WeChat secara signifikan meningkatkan kepatuhan pengobatan TB dan
hasil klinis pasien, termasuk menurunkan tingkat loss to follow-up dan meningkatkan
kesuksesan terapi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerima perawatan
standar.Cohort study oleh Wu et al., (2023) juga melaporkan bahwa mobile health reminders
dan smart pillbox dikaitkan dengan peningkatan kemungkinan keberhasilan pengobatan TB
dibandingkan perawatan konvensional. Meta-analisis dan tinjauan sistematis lainnya
menunjukkan bahwa digital adherence technologies seperti SMS, video-observed therapy
(VOT), serta alat elektronik monitoring dapat berkontribusi terhadap peningkatan
penyelesaian terapi dan hasil klinis pada pasien TB (mis. meta-analisis 19 RCT dan review
sistematis). Temuan ini sejalan dengan tinjauan sistematis oleh Mohamed et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa intervensi digital termasuk SMS, VOT, dan digital pillboxes
berkontribusi pada peningkatan penyelesaian terapi dan hasil klinis pasien TB, melalui
pengurangan dosis yang terlewat dan peningkatan laporan hasil terapi.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dan health coaching berperan
penting dalam meningkatkan self-management dan kepatuhan pengobatan TB (Kurniawan et
al., 2025). Secara keseluruhan, temuan penelitian ini konsisten dengan bukti ilmiah yang
menyatakan bahwa edukasi merupakan komponen kunci dalam meningkatkan pengetahuan
dan kepatuhan pasien TB terhadap pengobatan. Dukungan sosial dari berbagai sumber,
termasuk keluarga, terbukti meningkatkan kepatuhan pengobatan TB. Meta-analisis
menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting melalui dorongan emosional, bantuan
praktis, dan motivasi berkelanjutan (Kurniawan et al., 2025). Edukasi kesehatan melalui
media digital dapat memperkuat peran keluarga dalam pencegahan dan pengobatan TB.
Penggunaan aplikasi Informasi Kesehatan Tuberkulosis (IKAT TB) menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pelaksanaan tugas kesehatan keluarga (Aisyah et al., 2025).
Dukungan keluarga sangat memengaruhi kepatuhan minum obat. Pasien dengan dukungan
keluarga yang kuat menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi, yang berkontribusi pada
hasil terapi yang lebih baik (Setiawan et al., 2024).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting
dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap minum obat pada berbagai kondisi Kklinis.
Pada pasien hipertensi, studi di Puskesmas Sawahan Kabupaten Nganjuk menemukan bahwa
semakin kuat dukungan keluarga, semakin tinggi kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat
antihipertensi (Kusuma et al., 2023). Temuan serupa juga dilaporkan pada lansia hipertensi di
Puskesmas Pandanwangi, di mana dukungan keluarga berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan tingkat kepatuhan minum obat Mutmainnah et al., 2025), serta pada lansia
penderita hipertensi di Desa Boyolangu yang menunjukkan hubungan positif antara dukungan
keluarga dan kepatuhan obat (Audilla & Islamy, 2025).

Disamping itu, penelitian di Puskesmas Andalas Padang juga mengonfirmasi adanya
hubungan bermakna antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada lansia
hipertensi (Izzati et al., 2024). Tidak hanya pada hipertensi, dukungan keluarga juga terbukti
berperan dalam kepatuhan pengobatan penyakit infeksi kronis seperti tuberkulosis, dengan
beberapa studi yang menunjukkan hubungan positif antara dukungan keluarga dan kepatuhan
minum obat pada pasien TB paru (Alhaq & Indawati, 2024). Dukungan keluarga berperan
penting dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien lansia hipertensi, pasien
tuberculosis paru, dan pasien diabetes tipe 2. Pasien yang mendapatkan dukungan keluarga
baik berupa motivasi, pengawasan, maupun pengingat—menunjukkan kepatuhan lebih tinggi,
yang berdampak positif pada efektivitas terapi dan kontrol kondisi kesehatan (Padmawati et
al., 2024).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam
kepatuhan terapi obat Anti-TB, dengan nilai signifikan (p=0.001), menegaskan peran
keluarga dalam memastikan pasien mengikuti regimen pengobatan (Ramadhan et al., 2025).
Ditemukan hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada
pasien diabetes melitus di Puskesmas Marina Permai (p <0,05). Pasien yang mendapatkan
dukungan keluarga cenderung lebih patuh dalam menjalani terapi obat diabetes (Marethalina,
et al., 2025). Secara keseluruhan, bukti empiris tersebut mengukuhkan bahwa dukungan
keluarga merupakan faktor sosial penting yang membantu pasien patuh terhadap regimen
pengobatan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas terapi dan hasil kesehatan
secara keseluruhan.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian edukasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kepatuhan minum obat anti TB.

SARAN

Puskesmas diharapkan dapat menerapkan edukasi kepatuhan minum Obat Anti
Tuberkulosis (OAT) secara rutin dan berkelanjutan kepada pasien TB paru sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan
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